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MEDIA DAN ALAT PERAGA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA

Pendahuluan

Media dan alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedrupakan salah
satu fokus bahasan dalam BBM. Alasannya antaraneedia dan alat peraga
memiliki peran penting dalam pembelajaran bahash&eetika pembelajaran
tersebut dilaksanakan kepada siswa Sekolah Da&gr (Bhubungkan dengan
potensi siswa SD, ternyata sebagian besar siswdadrah lebih produktif
berbahasa ibu (daerah) dibandingkan dengan beib&kdsa (bahasa Indonesia).
Tidak sedikit siswa dalam kehidupan sehari-harigyanenggunakan bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi dan siswa meralgumn bahasa Indonesia
ketika berada di sekolah. Oleh karena itu, medraalat peraga menjadi penting
dibahas dalam BBM yang membahas perihal pembetaimhasa kedua.

Disajikan pembahasan dalam BBM ini perihal (1) Meddalam
pembelajaran bahasa kedua dan (2) Alat peraga dpkmbelajaran bahasa
kedua. Untuk itu, Anda diharapkan untuk memahandiandan alat peraga dalam
pembelajaran bahasa kedua, kemudian Anda dapatgmnesigannya di sekolah
dasar. Diharapkan Anda mempelajari pembahasammsedmoga Anda sukses!
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Kegiatan Belgjar 1

MEDIA DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA KEDUA

Pendahuluan
Kata media berasal dari bahasa latin. Media merpakentuk jamak dari
kata medium. Arti kata media secara harfiah adaakara, perantara atau
pengantar pesan dari guru sebagai pendidik dan esubddajar kepada siswa
sebagai peserta didik dalam lingkungan belajaramapembahasan ini media
digunakan untuk pembelajaran bahasa kedua kepsta sekolah dasar. Untuk
itu, diperlukan pembahasan media yang lebih mendaahingga diperoleh
pemahaman dan prosedur operasional untuk penggweaan
Terkait dengan harapan tersebut, maka disajikarargederurutan
pembahasan perihal:
1. Batasan media pembelajaran bahasa kedua.
2. Peranan media dalam pembelajaran bahasa kedua.

3. Jenis media dalam pembelajaran bahasa kedua.

1. Batasan Media Pembelajaran Bahasa Kedua

Batasan media pembelajaran bahasa kedua ini digglasnenurut
sejumlah pandangan pakar dan sumber pustaka yevame Menurut Gagne
(1970), media dipandang sebagai segala jenis koampdalam lingkungan
siswa atau peserta didik yang dapat memberikanvasatiuntuk belajar.
Briggs (1970) membatasi bahwa media adalah sedatllafisik yang dapat
menjadikan pesan dalam berkomunikasi dan merangasaaig untuk belajar.
NEA (National Education Associatipnmembatasi media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovissgita peralatannya.
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, didgengdan dibaca.
Selanjutnya AECT Association of Education and Communication
Technology menyatakan bahwa media adalah segala bentukatimars yang

digunakan orang untuk menyatakan atau menyampaiésan atau informasi.
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Dari batasan tersebut disimpulkan bahwa media hdsdégala bentuk alat
komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampguesan atau informasi
dari sumber atau narasumber kepada peserta didigadetujuan untuk
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatiamd melaksanakan
kegiatan pembelajaran (Dhieni, 2008; Hamalik, 1997)

Dihubungkan dengan pembelajaran bahasa kedua, niealias
menjadi penyampai pesan atau informasi dari gurupoma sumber belajar
kepada siswa dalam melaksanakan belajar bahasaelsido Bahasa kedua
yang dijadikan fokus pembelajaran kepada siswa &ah bahasa Indonesia.
Untuk itu, media harus berfungsi untuk merangsakiggn, perasaan, minat
dan perhatian siswa SD dalam belajar bahasa Indoselsagai bahasa kedua.
Media hendaknya dapat meningkatkan potensi sisviamdanelaksanakan
kegiatan berbahasa Indonesia secara lisan maugdisa Rengan media
tersebut, pembelajaran bahasa kedua menjadi lel@hha&l dalam

meningkatkan potensi siswa dalam berbahasa.

2. Peranan Media dalam Pembelajaran Bahasa Kedua
Pembelajaran bahasa kedua merupakan suatu prosesksn peserta
didik dengan guru sebagai pendidik dan sumber dreld@lam lingkungan
belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua.ridramalik (1979),
peran media dalam proses interaksi tersebut alaiara
1) Memperjelas penyajian konsep dan mengurangi véalsali
2) Memperdalam pemahaman peserta didik terhadap klghaatau sumber
belajar.
3) Memperagakan pengertian yang abstrak kepada pemygaing konkret.
4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya imdanasia.
5) Mengatasi perbedaan karakteristik siswa (pesedik)dyang diakibatkan
oleh pengalaman maupun lingkungan yang berbeda.
Belajar bahasa merupakan suatu proses meningkd@anpetensi
kebahasaan dan kompetensi performasi komunikasilabarkan potensi
(pengetahuan dan pengajaran) individu. Dalam prdsesebut, dituntut
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kompetensi strategi produktif, kompetensi mekanismpgkofisik dan
kompetensi pemilihan konteks. Seluruh proses tatdedrus mengacu kepada
kaidah (EYD) bahasa Indonesia. Kondisi siswa dabatajar bahasa tersebut
berperan sebagai subjek belajar dengan bahasa elsidosebagai bahasa
kedua. Apabila belajar bahasa tersebut dilengkepgan media, maka media
dapat berperan mengatasi masalah interaksi bélajaasa Indonesia sebagai
bahasa kedua. Peran tersebut adalah:
a. Media berperan memperjelas penyajian konsep bati@samengurangi
verbalitas belajar bahasa.
b. Media berperan memperdalam pemahaman peserta tditiddap bahan
ajar bahasa dan sumber belajar bahasa.
c. Media berperan memperagakan pengertian bahasahbgsiat abstrak
kepada pengertian bahasa yang lebih nyata (konkret)
d. Media berperan mengatasi keterbatasan ruang, wddtudaya indera
manusia.
e. Media berperan mengatasi perbedaan karakterigikas(peserta didik)
yang diakibatkan oleh pengalaman maupun lingkurygag berbeda.
Apabila media tersebut dihubungkan dengan masatahbelajaran
aspek kebahasaan, maka media harus berperan daagatasi belajar aspek
kebahasaan. Masalah dalam aspek kebahasaan daealaldin menjadi
bentuk dan makna. Masalah bentuk bahasa dapataftiés@dnenjadi unsur
segmental dan unsur suprasegmental (intonasi dah jglasalah dalam unsur
segmental dapat dibedakan menjadi masalah: (1jrifgnafem, (2) suku kata,
(3) morfem, (4) kata, (5) frase, (6) klausa, (7)irkat, dan (8) wacana.
Sedangkan masalah dalam makna (isi) dapat dibedakajadi masalah: (1)
makna leksikal, (2) makna morfemis, dan (3) makntaksis. Apabila media
digunakan dalam pembelajaran bahasa, masalahuelsapeluang diatasi.
Apabila peran media dihubungkan dengan keterampitdrasa yang
dijadikan fokus belajar, maka media berperan untuéngatasi masalah
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Apalpkran media

dihubungkan dengan kompetensi komunikasi yang idgad fokus
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pembelajaran (belajar) maka media dapat mengatasalah kemampuan
berbahasa lisan dan kemampuan berbahasa tulis.kdempenting peran
media dalam pembelajaran maupun belajar bahasah ®#&zena itu,
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa Hethdaknya selalu

menggunakan media.

3. Jenis Media dalam Pembelajaran Bahasa Kedua

Secara umum jenis media dalam pembelajaran bahasak
dibedakan menjadi 2 (dua), yakni: (1) media alanatiyral) dan (2) media
buatan (artifisial). Media alami (natural) dibathshwa media tersebut sudah
ada demikian adanya (tanpa harus dibuat atau aksip) dan tinggal
digunakan dalam pembelajaran. Misalnya: lingkunggeristiva, dan
fenomena alam. Sedangkan media buatan (artifidibftasi bahwa media
tersebut belum ada namun dibuat atau diciptakaels®bmedia tersebut
digunakan dalam pembelajaran. Misalnya: gambam, flideo, buku, kamus
atau ensiklopedi. Kedua media tersebut dapat digumdalam pembelajaran

bahasa kedua di sekolah dasar.
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Penggunaan media dalam pembelajaran bahasa kedodakhga
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembeldjdalas. Langkah-langkah
penggunaan media tersebut harus sudah dirumuskam dancana pembelajaran
tersebut. Langkah-langkah penggunaan tersebutrgmifisebagai pedoman atau
acuan guru menggunakan media di kelas. Apabila querapan tidak sesuai
dengan rencana pembelajaran, maka efektivitas nradigadi di luar harapan
oleh karena jenis media apapun yang akan digunadédn dirumuskan langkah-
langkah penggunaannya dalam RPP (Rencana Pelakdaeatelajaran) bahasa
kedua.

Drs. Dian Indihadi, M.Pd. 6




Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Bahasa Kedua

Rangkuman

Media merupakan komponen pembelajaran. Media piglunakan dalam
pembelajaran bahasa kedua. Media memiliki peramtisallalam mengatasi
masalah pembelajaran bahasa. Media berfungsi nmetkan pencapaian hasil
belajar bahasa kedua.

Media dibedakan jenisnya berdasarkan sifat alandea sifat artifisial
(buatan), berdasarkan aspek kebahasaan, keterarbpildahasa dan kemampuan
berbahasa. Penggunaan media harus direncanakam daRP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dan langkah-langkah peagy tersebut berfungsi
sebagai pedoman di kelas. Untuk itu, media dapaandiang sebagai segala
bentuk alat, situasi, peristiwa, atau fenomena yarendukung pembelajaran
bahasa kedua.
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TesFormatif 1
Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara

memilih a, b, ¢, atau d sebagai jawabannya.

1. Media dalam pembelajaran bahasa kedua dapat dipguséaagai ....
a. komponen pembelajaran
b. pelengkap pembelajaran
c. sumber pembelajaran
d

. alat bantu belajar bahasa

2. Salah satu penggunaan media pembelajaran dalam efsganan bahasa
Indonesia di SD adalah ....
a. mengatasi perbedaan potensi siswa
b. mengatasi perbedaan kurikulum
c. mengatasi perbedaan buku paket
d.

mengatasi perbedaan lokasi SD

3. Contoh media pembelajaran bahasa kedua yang bendifsial adalah ....
a. film
b. gambar seri
c. teks dialog
d

. lingkungan pasar

4. Media pembelajaran bahasa kedua yang cocok untulgajagkan bahasa
lisan.
a. Teks percakapan
b. Video recording
c. Radio
d. Buku cerita bergambar
5. Kamus dapat digunakan sebagai media pembelajafeas®&edua, terutama
untuk mengajarkan ....
a. makna kata
b. bentuk kata
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C. jenis kata
d. aspek kebahasaan

6. Media gambar dapat digunakan dalam pembelajaraashakedua terutama
untuk mengajarkan ....
a. fonologi
b. morfologi
c. kosakata
d

. semantik

7. Dasar pemilihan media pembelajaran bahasa kedlghada
a. keluasan bahan ajar
b. kedalaman bahan ajar
c. kompetensi siswa
d. (a), (b), dan (c) benar

8. Praktibilitas media pembelajaran bahasa kedua perlu dijadikamyiangan.
Praktibilitas disejajarkan maknanya dengan ....
a. kesesuaian penggunaan
b. kebermaknaan penggunaan
c. kemudahan penggunaan
d.

kondisi penggunaan

9. Kelemahan penggunaan media pembelajaran bahasa &ddiah ....
a. tidak sesuai dengan tujuan
b. tidak dirumuskan dalam RPP
c. tidak sesuai dengan penggunaan
d

. tidak sesuai dengan potensi siswa

10. Guru memiliki peran penting dalam hal media pemb&da, terutama ....
a. sebagai penyedia
b. sebagai perencana
c. sebagai pembuat

d. sebagai penilai
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Umpan Balik dan Tindak L anjut
Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdfibryang ada,
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampd dengan rumus sebagai
berikut.
Jawabaryangbenar

Tingkat Penguasaan Anda—= 10 x 100%

Arti tingkat penguasaan:
90% — 100% = Sangat Baik

80% — 89% = Baik
70% — 79% = Cukup Baik
0% — 69% = Kurang Baik

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar bwkuapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apalniggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belaar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah:

l.a 6. C
2.a 7. d
3.d 8. c
4.d 9. b
5.d 10.a
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Kegiatan Belajar 2

ALAT PERAGA DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA KEDUA

Pendahuluan

Alat peraga merupakan komponen pembelajaran baeakea. Untuk itu,
alat peraga memiliki peran penting dalam pelaksapaabelajaran bahasa kedua
kepada siswa sekolah dasar. Pemahaman batasaeralgh dengan media sering
menimbulkan perdebatan karena media dengan alaiggesering disamakan
maknanya. Meskipun media dengan alat peraga meméian yang sama dalam
pembelajaran namun fungsi alat peraga berbeda denegdia.

Alat peraga memiliki peran yang sama dengan megliabglajaran namun
alat peraga memiliki fungsi yang lebih spesifikahidingkan media. Alat peraga
memiliki fungsi meragakan peristiwa, kegiatan denomena. Alat peraga selalu
memiliki sifat yang artifisial, tidak alamiah atamatural, karena peragaan
merupakan hasil penciptaan, buatan ataupun pendaarhal yang sebenarnya.
Oleh karena itu, alat peraga harus dibedakan demgdia pembelajaran.

Alat peraga digunakan untuk memperagakan, menirgkan membuat
sesuatu menjadi utuh dan padu. Untuk itu, alat gaerdigunakan dalam
pembelajaran dengan mempertimbangkan pengalamajatbghng diharapkan.
Alat peraga dipilih atau disediakan untuk mempaggderilaku atau pengalaman
belajar. Oleh karena itu, alat peraga dalam pernjaratabahasa kedua dijelaskan
berdasarkan pengalaman belajar yang diharapkan.

1. Batasan Alat Peraga

Alat peraga adalah alat, simbol atau lambang yaiggndkan untuk
meragakan, menirukan, atau menjadikan sesuatu Igds sesuai dengan
harapan. Alat peraga dalam pembelajaran bahasea kaajpat dibatasi sebagai
alat, simbol, atau lambang yang digunakan untukagekan atau menirukan
perilaku bahasa yang dipelajari. Dalam konteks paiilaku bahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua yang diajarkan kepada sikolalselasar.
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2. JenisAlat Peraga dalam Pembelajaran Bahasa Kedua

Jenis alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedualibiedakan
berdasarkan perilaku bahasa yang sedang dikembardgdam pembelajaran.
Untuk itu, ada beberapa alat peraga yang akan asbdhlam sajian ini. Anda

diharapkan untuk mengetahui jenis alat peraga sebagkut.

1) Alat Peraga Garis
Garis digunakan untuk menghubungkan dua titik atabih,

memisahkan bagian atau unsur-unsur, menghubungkamsef, atau
mengelompokkan unsur-unsur. Dalam pembelajaranshakedua, garis akan
digunakan sebagai alat peraga perilaku bahasasistis.
Misalnya:
1. Garis digunakan dalam pembelajaran menulis padeadislas rendah.

Membuat bermacam-macam garis. Bagian ini dilaksamalsecara

bertahap. Guru menuliskan contoh di papan tulisaMiya bentuk garis.

B — S
e wm e e ey
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Pandas Membaca can Menuls in

Mengenal Garis-Garis
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Pesan untuk orangtoa dan gury
hiah anak m gk itik-titk. hailk dan by

garis.

5

Para siswa memperhatikan arah/gerak tangan gururu Gu
mengulang lagi dengan cara menghapus dan menuligkd&embali.

Guru mengatakan “Coba tutup matamu dan bayangkes da
papan tulis”. Kemudian guru menyuruh para siswamganuliskan
bayangan garis itu di udara. Selanjutnya ditulisuku masing-masing.

Tahap-tahap latihan ini adalah:

* membuat garis-garis putus dan menyambung garis-gattus
tersebut;

» menebalkan garis;

= membuat sendiri garis sejenis.

Perhatikan contoh dan arah garis yang dibuat! Sebartahap latihan

tersebut adalah:
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Garis digunakan dalam mengelompokkan konsep sissvingb aspek
kebahasaan.

a. Guru menugaskan siswa untuk membedakan kata-kakatemenjadi
dua kelompok.

Kata Asli Kata Serapan
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b. Guru menugaskan siswa untuk melengkapi tabel beriku

Kata Benda

Kata Kerja

Kata Sifat

c. Guru menugaskan siswa untuk melengkapi tabel kteriku

Subjek

Predikat

Objek

Keterangan

3. Garis digunakan dalam mendeskripsikan konsep siesiial pesan atau

isi bahasa yang dikomunikasikan.

a. Siswa ditugaskan untuk mendeskripsikan topik utanesmjadi topik

penjelas.

Topik Utama
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b. Guru menugaskan siswa untuk menyusun kerangka damadalam

peta topik.

c. Guru menugaskan siswa untuk menulis kosakata yanigubungan

dengan tema.

d. Guru menugaskan siswa mengisi teka-teki silang nadaleaitan
pengembangan kosakata bahasa Indonesia.
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2) Penggunaan alat peraga boneka untuk melatih kgddeamsiswa dalam
berbahasa lisan.
Misalnya: Guru menyediakan tiga boneka yang berb&dmudian siswa

ditugaskan untuk bercerita dengan menggunakan honek

3) Penggunaan cerita bergambar sebagai alat peragga darmain peran. Cerita
bergambar digunakan sebagai alat peraga dalam ingraiilaku tokoh yang

diperankan oleh siswa.

Rangkuman

Alat peraga merupakan komponen pembelajaran bakedaa. Alat
peraga digunakan untuk meragakan, menirukan atajelaskan perilaku bahasa.
Alat peraga memiliki peran yang sama dengan mealend pembelajaran namun
alat peraga selalu memiliki sifat yang artifistedak alamiah.

Dalam pembelajaran bahasa kedua alat peraga dipiifdasarkan
pertimbangan pengalaman belajar siswa dalam bdiajaasa Indonesia sebagai
bahasa kedua. Jenis alat peraga dapat dibedakdokingn Misalnya garis,
lambang, simbol atau alat yang dapat meragakatakerahasa. Untuk itu, alat
peraga perlu digunakan dalam pembelajaran bahakmdeia sebagai bahasa

kedua di sekolah dasar.

Tes Formatif 2
Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara

memilih salah satu (a, b, c, atau d) sebagai janalza

1. Sebagai komponen pembelajaran, alat peraga perdunakan dalam
pembelajaran bahasa kedua di SD. Alasannya ....
a. sebagai pelengkap pembelajaran
b. sebagai pendukung pembelajaran
c. sebagai sumber belajar pembelajaran
d. sebagai parameter pembelajaran

2. Alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedua mefuaiigsi ....
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. penjelas konsep perilaku bahasa

. pembukti perilaku bahasa

a
b. peraga perilaku bahasa
c
d. (a), (b), dan (c) benar

3. Garis sebagai alat peraga pembelajaran bahasadigpaakan untuk ....
a. membatasi konsep
b. membedakan konsep
c. menghubungkan konsep
d. (a), (b), dan (c) benar

4. Perbedaan bentuk garis dapat digunakan dalam pejafael bahasa siswa
kelas rendah, yakni untuk mengajarkan tentang ....
a. bentuk tulisan
b. ragam tulisan
c. keterampilan dasar menulis
d.

keterampilan menulis dasar

5. penggunaan alat peraga teka-teki silang cocok digamuntuk mengajarkan
tentang ....
a. makna kata
b. bentuk kata
c. struktur kata
d. kosakata

6. Boneka dapat digunakan sebagai alat peraga dalaigbaaran keterampilan
berbicara, khususnya untuk mengajarkan ....
a. pelafalan
b. intonasi
c. karakter tokoh
d.

perilaku berbicara

7. Contoh tulisan dapat digunakan sebagai alat pgrag@elajaran khususnya

untuk mengajarkan ....
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. bentuk tulisan

a

b. model menulis
c. proses menulis
d

. isi tulisan

8. Alat peraga dengan media dapat disejajarkan makndalam pembelajaran
apabila didasarkan kepada ....
a. peranan
b. fungsi
C. jenis
d. bentuk
9. Berikut termasuk alat peraga dalam pembelajaraadaekecuali ....
b. guru
c. siswa
d. gambar seri
e

. model karangan

10.Alasan penggunaan alat peraga dalam pembelajatasd&edua antara lain

. memperjelas konsep

a

b. meragakan perilaku bahasa

c. mengatasi masalah verbalisme
d

. (a), (b), dan (c) benar
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Balikan dan Tindak L anjut

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdfibryang ada,
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampd dengan rumus sebagai
berikut.

Jawabaryangbenar
10

X 100%

Tingkat Penguasaan Anda

Arti tingkat penguasaan:
90% — 100% = Sangat Baik

80% — 89% = Baik
70% — 79% = Cukup Baik
0% — 69% = Kurang Baik

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar bwykuapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apalniggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belaar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah:

1.b 6. C
2.d 7. a
3.d 8. a
4. c 9. c
5.d 10.d
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Glosarium
Media

Natural

Artifisial

Fungs media

Alat peraga

Jenis alat peraga

Drs. Dian Indihadi, M.Pd.

. Komponen pembelajaran berfungsi untuk mendukung

proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumbe

belajar.

. Sifat media pembelajaran yang sudah alamiahndigan

dalam interaksi belajar bahasa.

. Sifat media pembelajaran yang berbeda dari siddtral

sehingga perlu disediakan atau dibuatkan sebelum

pembelajaran.

. Solusi alternatif dalam mengatasi masalah peajdrain.

: Komponen pembelajaran berfungsi meragakan Rgarila

(hasil belajar) bahasa, menjelaskan atau membuktika

perilaku belajar.

: Pemilihan alat peraga menurut jenis perilakuajoel

bahasa, atau indikator hasil belajar yang dapat

diperagakan.




Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Bahasa Kedua

Daftar Pustaka

Alwasilah, A. Chaedar. (1985%0siologi BahasaBandung: Angkasa.

Aminuddin. (1994). Pembelajaran Terpadu sebagai Bentuk Penerapan
Kurikulum 1994 Mata Pelajaran Bahasa dan Sastraolmekia Dalam
Vocal, V (1): 1-5.

Chomsky. Noam. (1972)Language and Mind New York: Harcourt Brace
Jovanovich, Inc.

Dulay, Heidi; Burt, Marina; Krashen, Stephen, 198anguage TwoOxford:
Oxford University Press.

Goodman, Ken. (1986)What's Whole in Whole Languag&lew Hamshire:
Heinemann Educational Books.

Hidayat, Kosadi; Jazir Burhan; Undang Misdan. ()99%trategi Belajar—
Mengajar Bahasa Indonesi8andung: Bina Cipta

Huda, Nuril. (1987).Hipotesis Input.Makalah disajikan dalam kuliah umum
jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia MRIBSMalang, 12
September 1987.

Husein, H. Akhlan dan Yayat Sudaryat. (1996hnologi Bahasa Indonesia
Jakarta: Depdikbud Bagian Proyek Penataran GuriPSdtara D-lIl.

Krashen, Stephen D. dan Tracy D. Terrell. (f98Fhe Natural Approach
Language Acquisition in the ClassrooNew York: Pergamon Press.

Krashen, S. 1976Formal and Informal Linguistic Environments in Laage
Acquisition and Language LearningESOL Quarterly 10.

Nurhadi, Roekhan. (1990)Dimensi-dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua
Bandung: Sinar Baru.

Syafi’ie Iman, dkk. (1981)Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indone3akarta:
Pusat Penerbit UT.

Syafi’ie Iman. (1988)Retorika dalam Menulislakarta: Depdikbud.

Tachir, A. Malik. (1993)Pandai Membaca dan Menulis Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Tarigan, Guntur H. (1988Pengajaran Pemerolehan Bahag¥andung: Angkasa.

Tarigan, Guntur H. (1990)Proses Belajar Mengajar PragmatikBandung:
Angkasa.

Drs. Dian Indihadi, M.Pd. 23




